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PENGARUH LIMBAH BATU BATA PENGGARON KIDUL
SEBAGAI SUBTITUSI AGREGAT HALUS BETON
RAMAH LINGKUNGAN MUTU TINGGI

Wahyu Nuryanto?, Agustinus Sungsang Nana Patria?

Program Studi Teknik Sipil Fakultas
Teknik Universitas 17 Agustus 1945 Semarang

Kebutuhan untuk pembuatan inovasi beton ramah lingkungan menggunakan limbah
batu bata sebagai alternatif subtitusi agregat halus pada peneltian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh limbah batu bata merah Penggaron Kidul sebagai subtitusi agregat
halus beton ramah lingkungan mutu tinggi. Dalam penelitian ini menargetkan beton mutu
tinggi yaitu beton dengan kuat tekan 40 MPa, dengan variasi umur pengujian di 7 dan 28
hari. Pembuatan benda uji masing — masing berjumlah 24 benda uji, 12 benda uji untuk
pengujian umur 7 hari dan 12 benda uji untuk umur 28 hari. Variasi subtitusi agregat
halus dengan limbah batu bata dalam peneltian ini sebesar 0%, 5%, 10%, dan 15%. Dala
peneltian ini akan dilakukan beberapa pengujian meliputi uji kuat tekan, analisa pola
retak, dan analisa biaya pembuatan benda uji per m*. Pengujian kuat tekan umur 7 hari
dengan variasi subtitusi limbah batu bata 0% menghasilkan kuat tekan sebesar 22,64
MPa, variasi subtitusi 5% menghasilkan 25,65 MPa, variasi subtitusi 10% menghasilkan
23,01 MPa, dan variasi subtitusi 15% menghasilkan 15,47 MPa. Sedangkan untuk
pengujian kuat tekan umur 28 hari dengan variasi subtitusi limbah batu bata 0%
menghasilkan kuat tekan sebesar 40,74 MPa, variasi subtitusi 5% menghasilkan 41,12
MPa, variasi subtitusi 10% menghasilkan 27,16 MPa, dan variasi subtitusi 15%
menghasilkan 16,13 MPa. Nilai kuat tekan beton optimum didapatkan pada umur 28 hari
dengan variasi subtitusi limbah batu bata 5% dengan nilai sebesar 41,12 MPa. Benda uji
setelah di uji kuat tekan akan dilakukan analisa pola retak, dalam peneltian ini benda uji
rata — rata mengalami pola retak columnar artinya beban pada benda uji saat dilakukan
pengujian kuat tekan beban tidak terdistribusi secara merata. Pada penelitian ini juga
melakukan analisa biaya pembuatan beton untuk 1 m3. Untuk variasi subtitusi 0%
didapatkan biaya sebesar Rp. 1.632.029,- ; untuk variasi subtitusi 5% didapatkan biaya
sebesar Rp. 1.626.447.- ; ; untuk variasi subtitusi 10% didapatkan biaya sebesar Rp.
1.620.867,- ; dan ; untuk variasi subtitusi 15% didapatkan biaya sebesar Rp. 1.615.284,-.
Dalam penelitian ini mengalami penuruan harga dengan seiring bertambahnya kadar
limbah batu bata yang digunakan. Penggunaan limbah batu bata sebagai subtitusi agregat
halus dalam peneltian ini paling efektif dan efisien adalah di subitusi 5% karena
mendapatkan mutu tekan tinggi dan harga pembuatan beton yang cukup terjangkau.
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